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Abstrak  

Latar Belakang : Luka bakar disebabkan oleh kontak panas, baha kimia, cairan, dan radiasi yang 

ditadai dengan kulit memerah, melepuh, terkelupas, bngkak dan tampak hangus. Kematian sel 

menyebabkan penyusutan pada sitoplasma dan autofagi yang bermanifestasi denga vakuolasasi 

sitoplasma yang luas dan penyerapa fagositosis dan degradasi lisosomal. Untuk mengurangi efek 

samping dalam penggunaan salep berbahan kimia maka disarankan untuk menggunakan berbahan 

alami yaitu dengan menggunakan salep ekstrak bunga telang yang meminimalisir efek samping 

dalam penggunaan jangka panjang.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternata L.) terhadap penyembuhan luka bakar derajat II pada epidermis tikus putih (Rattus 

novergicus)  

Metode : Metode penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 – April 2025 menggunakan 

desain post test control group design only dengan teknik sampel random. Sampel yang digunakan 

adalah 25 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok, sampel dipijar dan di beri perlakuan disetiap 

kelompok kemudian pengambilan histologi kulit untuk pewarnaan HE dan dilakukan pengamatan 

ketebalan epidermis.  

Hasil : Salep ekstrak bunga telang memiliki penyembuhan luka bakar. Perlakuan KN (basis salep) 

terdapat ketebalan epidermis rata-rata 263.40 mm. KP menunjukkan rata-rata 504.40 mm. 

Konsentrasi 10% dengan rata-rata 380.60 mm. Konsentrasi 30% sebesar 614.80 mm. Konsentrasi 

50% mencapai 749.40 mm. Konsentrasi 50% menunjukkan efektivitas paling tinggi dari salep 

Silver Sulfidiasin, serta memiliki perbedaan signifikansi secara statistik sig (0.000) yaitu (p≤0,05). 

Kesimp ulan : Salep eksrak bunga telang memiliki potensi sebagai penyembuhan luka pada tikus 

putih jantan (Rattus novergicus) yang di induksi luka bakar dengan konsentrasi yang paing efektif 

pada konsentrasi 50% yaitu 749.40 mm. 
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